BAB T
TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG TIHDAD
DAN MASALAHNYA BAGI WANITA KARIER

A. Latar Belakang Masalah
Dulu peranan wanita dan pria seakan t=lah

definitif, laki-laki mencari nafkah sementara wanitanyva

ratu di rumah wyaitu mensasuh an
urusan keluarga, memasak dan lain-lain.

Dalam perspektif baru dunia m

hidup sekarang wanita selain kare
Jjuga kar=sna pangsilan keadaan bangkit dari
keterkungkungannyva sebagail orang di garis belakangs adalah
kenyataan munculnya abad industrialisasi wyang dicirikan

pula pergeseran-pergeseran dalam pola kemasvarakatan

Kenvataan pem
gselama dua dasa warsa, selain telah menghasilkan banyak
perubahan dan kemajuan di berbagai bidang dan sektor
kehidupan, Jjuga telah memunculkan banvak fenomena baru
salah satu di antara fenomena itu adalah semakin
banyvaknya kaum wanita vang memegang peranan penting dalam
berbagal aspek kehidupan.

Secara langsung fenomena itu dapat dilihat, Jika
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dulu kita tidak pernah melihat wanita sebagai penerbang,
kini banyak sekali wanita jadi renerbang, demikian pula
masa lampau kita hampir tidak mengenal atau hanya sedikit
sekali melihat wanita ada wanita yvang duduk di kursi
manajer tingkat atas, tetapi sekarang jauh berbeda hanyak
wanita telah menduduki posisi top manajer dan bahkan
cukup banvak pula yang menempati kursi direktur
eksekutif. renerbangan, campai sekteor industri

konstruksi, garment

kaum wanita

sosial, buda raga,
ketentaraan, maupun bidang-bidang lainnva boleh dikata,
hampir di setiap sektor kehidupan manusia wyaitu bukan

hanya dalam pekerjaan-pekerjaan ringan saja tetapi Jjusa
dalam pekerjaan yang berat seperti sopir taksi, tukang

parkir, buruh bangunan, satpam dan lain-lain.

Di dalam olah raga, kaum wanita Juga tidak mau
ketinggalan dari kaum pria. Bidang-bidang oleh raga keras
vang dulu dipandang hanya layak dilakukan oleh laki-laki
kini sudah banyak diminati dan dilakukan oleh kaum
wanita, seperti sepak bola, bina raga, karate, bahkan
tindu.

Majalah "Tempo” dalam edisinya 3 Nopember 1990

mengadakan poll terhadap 182 responden wanita vang
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berkiprah di luar rumah. Kemana suami-isteri saling
memburu karier, majalah itu memberi judul laporan hasil
pool-nya "Dua Karier di Satu Atap”. Dalam laporannya
disebutkan, bahwa Jumlah wanita karier kita ( di

Indonesia) kian meningkat. Pada sensus ekonomi 1987,

terlihat prosentase wanita di

10 porsen. Ini tergo

Kelompok wvang sedang mengsapai posisi puncak tersebut

tentu saja lsbih banvak. Dapa

wanita wvang berada pada posisi madya dan yang berstatus

karyawan, tentu banyak lagi Dahp@ o3 : 253

Martha Tilaar mengutir berbagai sumber untuk
mengatahul data-data wanita hekerja di Indonesia
memberikan gambaran sebagai berikut: Antara tahun 1988 -
19889 terdadi kenaikan tenaza kerja wanita dari 32,85 %
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menjadi 37,4 % dan divroyeksikan menjadi 38.8 % dalam
tahun 1893 dan 40,2 % dalam tahun 1998. Sedanskan data
tahun 1980 dan 1985 menunjukkan kenaikan prosentase dari
tenaga wanita profesional dari 3,27 % mendjadi 3,90 % pada
tahun 1985. Begitu pula wanita pekerja kantor dari 1,4 %
menjadi 1,81 %; wanita pelayan toko dari 18,03 ¥ menjadi
20,90 %: sedangkan tenaga manajer tetap 0,03 %. Dari
kalangan pegawal negeri semua tingkatan jumlah wanitanva
7684.000 atau 27,43 % pada tahun 1984. Dan tahun 1989

meningkat mendjadi 31,38 % atau 1,1 juta pegawai negeri



wanita dari seluruhnya 3,6 juta pegawai negeri (Dahri,
1983: 26).

Kemajuan yang demikian itu tidak hanya dicapai oleh
wanita non muslim saja, tetapi juga oleh kaum wanita
muslimah bahkan ada wanita muslimah memegang tampuk
kekuasaan di negara besar vang berdaulat, seperti Benazir

Bhutto (pernah menjadi

ini tidak seperti kaum wanita di zaman 8iti Nurbaya,
hanva mendekam di dalam rumah, merenunsi nasib,

'}

terkungkung oleh temb

Wanita karier adalah wanita sibuk, wanita kerja

vang waktunya di luar rumah kadans-kadang lebih banyak

dari pada di dalam rumah demi karier dan prestasi Tidak
sedikit wanita wvang bekerja siang dan malam tanpa
mengenal lelah. "Waktu adalah uang” merupakan motto

mereka sehingga waktu satu detikpun sangat berharga.
Persaingan vyang ketat antara sesamanya dan rekan-rekan
seprofesi, memacu untuk bekerja keras, mereka mau tidak
mau mencurahkan segenap kemampuan, pemikiran, waktu dan
tenaga demi keberhasilan. Dalam keadaan demikian Jjika
wanita karier tersebut seorang wanita muslimah yang

ditinggal mati cleh suaminyva. Aktifitasnya di hadapkan



kepada ketentuan agama yang disebut "iddah wafat" yaitu
masa menunggu selama empat bulan sepuluh hari.
Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 234
vang berbunyi:
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Artinya:

"Orang-orang vyang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri
itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh
hari."” (Q.SN 21234 ,% Depag RI, 1987: 57)

Selama dalam masa iddah, bagi wanita yang ditinggal
mati oleh suaminya harus berihdad. Ulama telah sepakat
bahwa ihdad (berkabung deng meninggalkan perhiasan)
wajib hukumnya atas wanita muslimah yvang merdska dalam
iddah kematian suami kecuali al-Hasan vyang berbeda
sendiri pendapatnya. Kemudian mereka berselisih pendapat
mengenai wanita selain itu (budak dan non muslim),
mengenai selain kematian suami (iddah cerai) serta
mengenai hal-hal yang dilarang bagi wanita yang sedang
berihdad dan hal-hal yang dibolehkan untuknya (Ibnu
Rusyd, t.t:1I/122)

Adapun yang dijadikan pijakan oleh Jjumhur ulama

antara lain adalah Hadits Ummu Salamah, isteri Nabi



Muhammad Saw.
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Artinva:
"Bahwa &eorang wani
Saw., kemudian berkata, "Ya
perempuanku ditinggal mati
mengeluh “xrena sakit pada
; tanva?

ia mencelaki
Saw. "Tidak !
masingnya |
berkata,
hari, dan
barihdad

Di samping masalah ihdad, hal lain vang berkaitan
dengan wanita yang ditinggal mati oleh suaminva adalah
masalah ke luar rumah. Para ulama Juga berpendapat
tentang hukum wanita yang kematian suami. apakah ia boleh
ke luar rumah atau tidak. Pembahasan masalah ini
berkaitan dengan masalah iddah, dan salah satu sebab
terjadinya iddah adalah kematian suami, untuk itu masalah

ini juga menarik dibahas dalam hubungannya dengan wanita



karier.

Dalam keadaan ihdad wanita tidak boleh bersolek dan
memakai pakaian atau perhiasan vang dapat menarik minat
dan perhatian lawan Jenisnya, di samping itu ia tidak
boleh ke luar rumah waktu ihdadnya cukup lama yaitu empat

bulan sepuluh hari padahal meninggalkan dan

pakaian yang indah serta di dalam rumah
bagi wanita karier berarti kehancuran kehidupan pribadi

dan keluarganya apalaszi Jjika wanita tersebut memang

ng dan tempat

menjadi. tulang

keluarganva.

adanya suatu penelitian dan peng

oleh sebab itu penulis ingin membahas ihdad bagi wanita

karier dari tinjauan hukum Islan
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah di atas timbul

permasalahan yang perlu dikaji lebih Jauh yaitu apa
kewajiban wanita yang berihdad bersifat mutlak? Lalu
bagaimana hal ini kalau terjadi bagi wanita karier, apa
itu tidak mempunyai kesempatan untuk meningkatkan
kariernya selama ihdad? Padahal ia menjadi tulang
punggung dan tempat bergantung bagi keluarganya? Dalam

hal ini bazaimana ketentuan ihdad dalam hukum Islam?



Serta apa kewajiban atas wanita vyvang berihdad? dan
bagaimana tinjauvan hukum Islam atas wanita karier vyang

berihdad?

C. Pembatasan Masalah

Berhubung dengan s waktu dan daya, maka
dari identif di atas yang akan dibahas

dibatasi beberapa scal saja:
1. Bagaimana ketentuan ihdad dalam hukum Islam?

2. Apakah kewajiban atas wanita yvang berihdad?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam atas Ihdad bagi vanita
karier”
D. Perumusan Masalah
Agar lebih praktis dan terarah maka studi ini

mensliti:
1. Ketentuan ihdad dalam hukum Islam.

inita yang berihdad.

)

2. Kewajiban atas w

3. Tinjauan hukum Islam atas ihdad bagi wanita karier.

E. Tujuan Studi

Sejalan dengan pertanvaan-pertanvaan tersebut di
atas, maka tujuan studi dalam pembahasan ini adalah:
1. Secara praktis untuk memenuhi persvaratan mahasiswa

menempuh gelar Sarjana Strata Satu (S-1) di  Fakultas
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bernilai 4

L

Syari”ah Surabayva IAIN Sunan Ampel.

oecara teoritis:

a. Untuk mengetahui bagaimana ketentuan ihdad dalam
hukum Islam.

b. Untuk mengetahui apakah kewajiban bagi wanita vang

bl:a‘“ 3 1“4\_( LLA

c. Untuk mengatahui bagaimana tinjauan hukum Islam
tentang ihdad atas wanita karier.

Kegunaan Studi
Hasil studi vang akan dilakukan ini diharapkan

N bermanfaat minimal untuk hal-hal berikut:
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Untuk memperkava ilmu pengetahuan tentang hukum dan
kenvataan-kenyataan dalam masyarakat khususnya vang

menyangkut ihdad bagi wanita karier.
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Juga diharapkan bermanfaat dan dapat dijadi
acuan studi ilmiah berikutnyva yang berbentuk skripsi.
Sebagai langkah awal penambahan wawaszn khususnya bagi
penulis.

Untuk memberikan gambaran hukum Islam itu elastis dan

fleksibel.

Metodologi

Data vang diperlukan

|
-

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian n
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secara global terdiri atas pandangan ulama tentang ihdad
dan masalah wanita yang ditinggal mati oleh suaminya
terutama bagl wanita karisr.

2. Sumber data

Dari data-data global vyang tergambar di atas,

sumber datanva adalah bahan-bahkan kepustakaan, bersumber
pada literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah

tersebut d4di atas.
Adapun sumber data buku-buku

penulisan skripsi ini di antaranva adalah:

a. Wahbah al-Zuhaili, Al-Fichu al-Islamv wa Adillatuhu.

aug: VIT.

b. Ibnu Rusyd, Bidavatul Muitahid, Juz II.

¢. Sayid Sabig, Eish al-Sunnah. Jilid I dan IT

d. Muhammed bin

vaitu libraly

research maka ini dilakukan dengan cara
mengkaji  buku-buku ilmiah, surat kabar sebagai sumber
data vang relevan densgan sumber data ini.

Adapun teknik penggalian datanya adalah dengan cara
mencari pendapat para ulama serta landasannya, kemudian

dari data tersebut dianalisa dalam rangka untuk mencari

kesimpulan.



11

4. Metode analisa data

Data-data vang diperoleh dari bahan-bahan
kepustakaan, akan dianalisa secara kualitatif dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Editing, vaitu pemeriksaan kembali semua data vang

diperoleh, terutama dari segi kelengkapan,

kevaliditasan kejelasan makna, kesesuaian dan

keselarasan satu dengan lainnya, relevansi dan
kelompok data.

b. Pengorganisasian data, vaitu menyusun dan

mensistematika data-data vang diperoleh dalam paparan

it

vang sudah direncanakan sebelumny

c. Penemuan hasil, yaitu melakukan analisa lanjutan
terhadap hasil pengorganisasian data dengan

menggunakan kaidah, teori, dalil dan Sebagainva.

Selanjutnya dianalisa sebagai berikut:

a. Metode deduktif, yaitu menjelaskan hal-hal vang
bersifat umum untuk dibawa kepada hal-hal vang

bersifat khusus.
b. Induktif, yaitu data-data yang dicari dari berbagai
persamaan mengenail teori kemudian ditarik kesimpulan.
c. Metode komparatif, vaitu menganalisa data-data vang
berbeda dengan jalan membandingkan untuk mengetahui
mana yang lebih kuat, kemudian diambil kesimpulan dan

sebagai landasan untuk menentukan prendirian lebih



lanjut.
5. Sistematika pembahasan
Skripsi ini terbagi dalam beberapa bab dan masing-
masing bab terbagi dalam sub-sub.
Bab I: Bab ini membahas tentang pendahulaun vang

meliputi beberapa sub bab antara lain: latar
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belakang masalah, idnetifikasi masalah,
rembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan

studi dan kegunaan studi serta pelaksanaan

penelitian.

Bab IT: Bab. ini membahas tentang landasan teoritik
vang terdiri atas pengertian ihdad, Jdasar
hukum ihdad, tujuan dan hikmah ihdad,

kewajiban wanita vang berihdad, macam-macam

ita yang berihdad, serta ke luar rumah bagi

Bab ITI: Dalam bab ini dikaji tentang keberadaan wanita
karier vang meliputi: pengertian wanita

karier, ciri-ciri wanita karier, dan syarat-
syarat wanita karier serta contoh wanita
karier.

Bab IV: Bab 1ini menerangkan tentang analisa ihdad
terutama ihdad bagi wanita karier.

Bab V: Bab ini merurpakan bab terakhir dalam

pembahasan skripsi yang menguraikan tentang



kesimpulan dari keseluruhan
terutama Jawaban dari rumsuan

bab I serta saran-saran.

pembahasan,

masalah dalam

=





